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Benchmarking – Strategi Belayar dari Yang Terbaik 

 

Berikut penjelasan dari artikel “Benchmarking: Concept, Advantages 

and Pitfalls” yang dimuat di GeeksforGeeks, dikembangkan dalam 

narasi akademik untuk konteks manajemen dan pembelajaran: 

 

     Konsep Benchmarking dalam Studi Bisnis 

Benchmarking adalah suatu proses sistematis untuk membandingkan 

praktik, kinerja, atau proses organisasi dengan organisasi lain yang 

dianggap unggul dalam aspek tertentu. Tujuannya adalah 

mengidentifikasi area untuk perbaikan, menerapkan best practices, 

dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas organisasi sendiri. 

Secara sederhana, benchmarking menjawab pertanyaan: 

“Apa yang dilakukan orang lain yang lebih baik dari kita, dan bagaimana 

kita bisa menerapkannya?” 

Benchmarking bukan sekadar meniru, tetapi proses belajar strategis 

dari pengalaman eksternal. Dalam dunia bisnis, hal ini sangat relevan 

ketika menghadapi: 

Persaingan global, 

Ketidakpastian pasar, 

Disrupsi teknologi, dan 
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Tuntutan pelanggan yang makin kompleks. 

 

   Jenis-Jenis Benchmarking 

Internal Benchmarking 

Melibatkan pembandingan antar unit atau departemen dalam organisasi 

yang sama. 

Contoh: Perbandingan antara divisi pemasaran Jakarta dan Surabaya 

dalam strategi akuisisi pelanggan. 

Competitive Benchmarking 

Membandingkan dengan pesaing langsung untuk mengidentifikasi 

kekuatan kompetitif. 

Contoh: Gojek membandingkan efisiensi layanan dengan Grab. 

Functional Benchmarking 

Membandingkan fungsi serupa di industri berbeda. 

Contoh: Bandara membandingkan sistem layanan pelanggan dengan 

hotel bintang lima. 

Generic Benchmarking 

Fokus pada proses atau praktik umum seperti manajemen inventori, 

bukan pada industri spesifik. 

Contoh: UMKM mengadopsi teknik lean dari sektor manufaktur untuk 

mempercepat proses produksi. 

 

       Manfaat dan Keunggulan Benchmarking 

Benchmarking yang dilakukan dengan benar dapat memberikan banyak 

manfaat strategis bagi organisasi: 

1. Peningkatan Kinerja Berkelanjutan 
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Mendorong budaya continuous improvement melalui pembelajaran dari 

praktik terbaik (best practices). 

2. Penguatan Daya Saing 

Organisasi dapat merespons persaingan secara lebih cepat dan adaptif 

karena memahami posisi relatifnya. 

3. Identifikasi Gap dan Area Perbaikan 

Menunjukkan secara nyata mana aspek yang kurang efisien atau 

tertinggal dari standar industri. 

4. Inovasi Proses 

Memicu kreativitas dalam mengadopsi atau bahkan melampaui praktik 

terbaik yang ditemukan. 

5. Motivasi Karyawan 

Ketika benchmarking diposisikan sebagai upaya pembelajaran, karyawan 

merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berinovasi. 

 

    Kelemahan dan Potensi Jebakan Benchmarking 

Walaupun bermanfaat, benchmarking juga memiliki tantangan dan risiko 

jika tidak dilakukan secara hati-hati: 

1. Terlalu Fokus pada Kompetitor 

Alih-alih berinovasi, organisasi hanya mengekor strategi orang lain, yang 

berisiko kehilangan diferensiasi. 

2. Kurangnya Konteks 

Praktik terbaik di satu organisasi belum tentu cocok jika diadopsi tanpa 

penyesuaian kontekstual. 

3. Over Benchmarking 
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Terlalu sering melakukan benchmarking bisa membuat organisasi terlalu 

reaktif dan kehilangan fokus jangka panjang. 

4. Ketergantungan Eksternal 

Organisasi bisa menjadi tergantung pada hasil observasi luar tanpa 

mengembangkan keunggulan internal sendiri. 

5. Masalah Etika 

Jika benchmarking tidak dilakukan secara terbuka dan etis (misalnya 

memata-matai pesaing), dapat menimbulkan konflik hukum dan 

reputasi. 

 

     Studi Kasus Naratif (Simulatif) 

    Kasus: Benchmarking pada Startup EduTech di Indonesia 

Sebuah startup edukasi digital bernama BelajarCerdas.id ingin 

meningkatkan retensi pengguna di aplikasinya. Mereka melakukan 

benchmarking terhadap Ruangguru dan Duolingo, yang unggul dalam 

game-based learning dan user engagement. 

Dari benchmarking ini, BelajarCerdas.id menyadari bahwa: 

Mereka perlu menyederhanakan UI/UX. 

Menambahkan sistem “badge and reward”. 

Mengadopsi model pengingat berbasis notifikasi adaptif. 

Namun, mereka menyesuaikan pendekatan ini dengan konteks lokal—

misalnya, memasukkan kearifan lokal dan konten pendidikan 

karakter. 
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      Infografik: Proses Benchmarking 

[Identifikasi Proses → Pilih Benchmark Partner → Kumpulkan Data → 

Analisis Gap → Implementasi Perbaikan → Evaluasi] 

 

             Glosarium 

Best Practices: Praktik unggulan yang terbukti efektif dalam 

menghasilkan kinerja optimal. 

Gap Analysis: Proses identifikasi perbedaan antara kondisi aktual dan 

kondisi ideal/target. 

Continuous Improvement (Kaizen): Filosofi manajemen untuk 

perbaikan berkelanjutan. 

Competitive Advantage: Keunggulan yang membedakan organisasi 

dari pesaingnya di pasar. 

 

     Refleksi Akademik 

Dalam konteks pembelajaran manajemen modern, benchmarking 

merupakan jembatan antara teori dan praktik. Mahasiswa dan praktisi 

ditantang untuk tidak hanya menghafal konsep manajemen, tetapi juga 

meniru secara cerdas (smart copying), mengadaptasi secara kreatif, 

dan menginovasi secara kontekstual. 
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Sumber:  https://www.geeksforgeeks.org/business-

studies/benchmarking-concept-advantages-and-pitfalls/  

 

Ilustrasi di atas menggambarkan delapan keuntungan utama 

(advantages) dari praktik benchmarking dalam manajemen dan 

pengembangan organisasi. Mari kita jelaskan satu per satu secara naratif 

dan kontekstual: 

 

    Penjelasan 8 Komponen Keuntungan Benchmarking 

1. Performance Enhancement (Peningkatan Kinerja) 

Benchmarking mendorong organisasi untuk menganalisis dan 

memperbaiki proses internalnya dengan membandingkan terhadap 

standar terbaik industri. 

https://www.geeksforgeeks.org/business-studies/benchmarking-concept-advantages-and-pitfalls/
https://www.geeksforgeeks.org/business-studies/benchmarking-concept-advantages-and-pitfalls/


Rudy C Tarumingkeng: Strategi Benchmarking – Strategi Belajar dari 

Yang Terbaik 

 
   

 
 
 
 

10 

     Contoh: Sebuah rumah sakit membandingkan kecepatan pelayanan 

IGD-nya dengan rumah sakit terkemuka, lalu meningkatkan SOP untuk 

memangkas waktu tunggu pasien. 

 

2. Competitive Edge (Keunggulan Bersaing) 

Dengan memahami kekuatan dan kelemahan relatif terhadap pesaing, 

organisasi dapat menyusun strategi untuk lebih unggul di pasar. 

     Contoh: Startup fintech lokal meniru UX dari aplikasi internasional 

yang lebih sukses agar dapat bersaing di pasar e-wallet. 

 

3. Fostering Innovation and Learning (Mendorong Inovasi dan 

Pembelajaran) 

Benchmarking memicu proses belajar organisasi. Ketika melihat 

pendekatan berbeda, muncul inspirasi untuk inovasi dan transformasi 

proses. 

     Contoh: Pabrik tekstil mempelajari praktik green manufacturing dari 

Jepang, lalu mengadopsi teknologi pengolahan limbah ramah 

lingkungan. 

 

4. Informed Strategic Decision-Making (Pengambilan Keputusan 

Strategis yang Terdasarkan Data) 

Benchmarking memberikan data eksternal dan insight yang kuat, 

sehingga manajemen tidak hanya mengandalkan intuisi dalam 

merumuskan kebijakan. 

     Contoh: Universitas memutuskan membuka program studi baru 

setelah membandingkan tren kebutuhan pasar kerja dan kurikulum 

pesaing. 
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5. Customer Focus (Fokus pada Pelanggan) 

Melalui benchmarking, organisasi dapat lebih memahami harapan 

pelanggan dibandingkan dengan apa yang diberikan oleh kompetitor—

dan memperbaikinya. 

     Contoh: Hotel lokal mengadopsi sistem feedback digital dari jaringan 

hotel internasional untuk meningkatkan kepuasan tamu. 

 

6. Collaboration and Networking (Kolaborasi dan Jaringan) 

Proses benchmarking sering kali membuka peluang kolaborasi lintas 

industri atau antar organisasi yang memiliki nilai bersama. 

     Contoh: Industri kreatif Indonesia melakukan benchmarking ke Korea 

Selatan, yang kemudian berujung pada kerja sama produksi konten 

budaya. 

 

7. Driving Organisational Change (Mendorong Perubahan 

Organisasi) 

Benchmarking membantu mengidentifikasi area yang stagnan, dan 

dapat menjadi pemicu internal untuk perubahan struktural, budaya, atau 

operasional. 

     Contoh: Instansi pemerintah melakukan benchmarking digitalisasi 

pelayanan publik ke Estonia, dan memulai transformasi e-Gov. 

 

8. Effective Performance Measurement (Pengukuran Kinerja yang 

Efektif) 

Benchmarking menciptakan standar yang lebih terukur dan objektif, 

membantu manajemen menetapkan indikator kinerja yang relevan dan 
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realistis. 

     Contoh: Lembaga pendidikan menggunakan benchmark skor 

kelulusan dan employability dari institusi unggul sebagai tolok ukur 

akreditasi internal. 

 

       Kesimpulan 

Delapan poin dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa 

benchmarking tidak hanya soal perbandingan, tapi juga alat strategis 

untuk memperbaiki diri, belajar dari yang terbaik, dan menavigasi 

perubahan di tengah persaingan dan disrupsi. 

Jika diintegrasikan ke dalam siklus manajemen strategis, benchmarking 

menjadi kompas eksternal yang memandu arah pembaruan internal 

organisasi. 
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Berikut ini adalah      Modul Ajar lengkap dengan diskusi studi kasus 

untuk masing-masing dari 8 komponen keuntungan benchmarking, yang 

bisa digunakan dalam perkuliahan manajemen, pelatihan profesional, 

atau workshop strategi bisnis: 

 

 

     Modul Ajar:  

Benchmarking dan 8 Keuntungannya dalam 

Manajemen Modern 

       Tujuan Pembelajaran: 

Mahasiswa memahami konsep dan praktik benchmarking. 

Mampu menjelaskan 8 keuntungan utama benchmarking. 

Mampu menganalisis studi kasus dan merancang inisiatif benchmarking 

di organisasinya. 

 

   Struktur Modul: 

  Sesi 1: Pendahuluan Benchmarking 

Definisi & prinsip dasar benchmarking 

Jenis-jenis benchmarking 

Tahapan proses benchmarking 

Aktivitas: Brainstorm contoh benchmarking di sekitar mahasiswa 

 

  Sesi 2–9: Pembahasan 8 Keuntungan Benchmarking + Studi 

Kasus 
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1. Performance Enhancement 

       Teori: Benchmarking sebagai pemicu perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement). 

     Studi Kasus: Pabrik mie instan lokal meningkatkan efisiensi waktu 

produksi setelah membandingkan proses kerja dengan pesaing global di 

Thailand. 

   Diskusi: 

Apa indikator yang digunakan untuk menilai peningkatan kinerja? 

Apakah benchmarking bisa memicu perubahan budaya kerja? 

 

2. Competitive Edge 

       Teori: Menjadi unggul dengan menyesuaikan diri pada best practices 

industri. 

     Studi Kasus: Platform e-commerce Indonesia menerapkan UX seperti 

Amazon untuk memperbaiki retensi pembeli. 

   Diskusi: 

Apakah keunggulan bersifat sementara? 

Apa batas etis dalam benchmarking kompetitif? 

 

3. Fostering Innovation and Learning 

       Teori: Benchmarking sebagai jalan menuju inovasi terbuka (open 

innovation). 

     Studi Kasus: Perusahaan transportasi umum mempelajari sistem tiket 

elektronik dari Jepang dan menciptakan integrasi e-wallet lokal. 

   Diskusi: 
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Kapan inovasi hasil benchmarking menjadi imitasi semata? 

Bagaimana menjamin pembelajaran tidak sekadar formalitas? 

 

4. Informed Strategic Decision-Making 

       Teori: Pengambilan keputusan berbasis informasi eksternal. 

     Studi Kasus: Universitas swasta menggunakan data benchmarking 

kurikulum ASEAN untuk mengubah program studinya. 

   Diskusi: 

Seberapa besar pengaruh data eksternal terhadap strategi organisasi? 

Kapan benchmarking bisa menyesatkan pengambilan keputusan? 

 

5. Customer Focus 

       Teori: Benchmarking membantu menyesuaikan ekspektasi 

pelanggan. 

     Studi Kasus: Sebuah rumah sakit daerah memperbaiki waktu layanan 

setelah membandingkan dengan rumah sakit internasional. 

   Diskusi: 

Apa indikator customer-centric yang dapat dibenchmarking? 

Bagaimana mengukur keberhasilan pendekatan ini? 

 

6. Collaboration and Networking 

       Teori: Benchmarking membuka jejaring profesional dan 

antarorganisasi. 

     Studi Kasus: Sekolah vokasi menjalin kerja sama dengan politeknik 

Jerman setelah benchmarking sistem magang dual track. 

   Diskusi: 
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Apakah benchmarking harus dilanjutkan dengan kolaborasi? 

Apa tantangan trust dan data-sharing dalam kolaborasi lintas organisasi? 

 

7. Driving Organisational Change 

       Teori: Benchmarking dapat menjadi "agen perubahan" internal. 

     Studi Kasus: Pemerintah kota mengadopsi smart city concept setelah 

benchmarking ke kota Bandung dan Singapura. 

   Diskusi: 

Apakah benchmarking efektif untuk mendorong reformasi birokrasi? 

Siapa agen perubahan dalam proses ini? 

 

8. Effective Performance Measurement 

       Teori: Benchmarking menciptakan KPI eksternal yang terukur dan 

relevan. 

     Studi Kasus: Lembaga pendidikan menetapkan indikator 

employability sebagai standar evaluasi lulusan setelah benchmarking 

internasional. 

   Diskusi: 

Apa perbedaan antara KPI internal dan KPI hasil benchmarking? 

Bagaimana menjamin akurasi dan validitas data pembanding? 

 

     Sesi Penutup: Refleksi dan Tugas Akhir 

     Tugas Akhir Mahasiswa: 

Pilih satu organisasi (nyata atau fiktif), kemudian buatlah rencana 

benchmarking dengan: 
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Tujuan benchmarking 

Jenis benchmarking yang dipilih 

Organisasi pembanding 

Data yang diperlukan 

Rencana aksi setelah benchmarking 

 

     Tambahan Materi 

      Infografik: “8 Keuntungan Benchmarking dalam Roda Strategi” 

        Template: “Matriks Perencanaan Benchmarking” 

    Evaluasi: Kuis & rubrik penilaian diskusi 
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Berikut adalah    Glosarium untuk modul “Benchmarking: Strategi 

Belajar dari yang Terbaik”, disusun dalam gaya akademik namun aplikatif 

untuk pembelajaran manajemen dan pelatihan profesional: 

 

 

     Glosarium: Istilah Kunci dalam Benchmarking 

 

Istilah Definisi 

Benchmarking 

Proses sistematis untuk membandingkan praktik, 

proses, atau kinerja suatu organisasi dengan 

organisasi lain yang dianggap terbaik, guna 

menemukan peluang perbaikan dan inovasi. 

Best Practice 

Metode, teknik, atau proses yang terbukti paling 

efektif dalam mencapai hasil unggul, dan menjadi 

acuan dalam benchmarking. 

Competitive 

Benchmarking 

Benchmarking yang dilakukan terhadap pesaing 

langsung untuk mengidentifikasi keunggulan dan 

kelemahan relatif dalam pasar yang sama. 

Functional 

Benchmarking 

Membandingkan fungsi tertentu (seperti pemasaran 

atau logistik) dengan organisasi lain, meskipun 

berasal dari industri berbeda. 

Internal 

Benchmarking 

Proses membandingkan antarunit, divisi, atau 

cabang dalam organisasi yang sama untuk 

menemukan praktik internal terbaik. 
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Istilah Definisi 

Generic 

Benchmarking 

Fokus pada proses atau fungsi yang serupa di 

berbagai industri, tanpa terikat pada jenis produk 

atau jasa tertentu. 

Performance Gap 
Perbedaan antara kinerja aktual organisasi dengan 

standar kinerja ideal atau benchmark yang diacu. 

Continuous 

Improvement 

(Kaizen) 

Filosofi manajemen Jepang yang menekankan pada 

perbaikan kecil, bertahap, dan terus-menerus dalam 

proses kerja. 

Key Performance 

Indicators (KPI) 

Ukuran kuantitatif yang digunakan untuk menilai 

efektivitas suatu proses atau hasil kerja dalam 

benchmarking. 

Organizational 

Learning 

Kemampuan organisasi untuk memperoleh 

pengetahuan dari dalam maupun luar, dan 

menggunakannya untuk meningkatkan kinerja. 

Strategic 

Decision-Making 

Proses pengambilan keputusan yang 

mempertimbangkan data eksternal, proyeksi jangka 

panjang, dan risiko strategis. 

Customer-Centric 

Pendekatan manajemen yang menempatkan 

kebutuhan dan kepuasan pelanggan sebagai pusat 

dari semua proses dan inovasi. 

Collaboration and 

Networking 

Proses membangun hubungan dan kerja sama 

antara organisasi yang memungkinkan pertukaran 

ide, praktik terbaik, dan inovasi. 
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Istilah Definisi 

Change Driver 

Faktor atau aktivitas yang mendorong terjadinya 

perubahan dalam organisasi, seperti hasil 

benchmarking yang menantang status quo. 

Benchmark 

Partner 

Organisasi atau unit yang dipilih untuk menjadi 

acuan dalam proses benchmarking. 

Data Validity 

Tingkat keakuratan dan relevansi data yang 

dikumpulkan selama proses benchmarking agar 

tidak menyesatkan analisis. 

Strategic 

Alignment 

Kesesuaian antara hasil benchmarking dengan visi, 

misi, dan tujuan strategis organisasi. 

Innovation 

Transfer 

Proses mengadopsi atau menyesuaikan inovasi dari 

organisasi lain ke dalam konteks organisasi sendiri. 

Adaptive 

Benchmarking 

Pendekatan fleksibel yang menyesuaikan proses 

benchmarking dengan dinamika lingkungan dan 

kebutuhan organisasi. 

 

Glosarium ini dapat dilampirkan di akhir modul, atau digunakan sebagai 

alat bantu diskusi reflektif dan kuis terminologi dalam perkuliahan. 
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    Catatan Penggunaan: 

Sumber akademik utama digunakan sebagai referensi teori dan 

metodologi benchmarking. 

Sumber daring seperti GeeksforGeeks dan 12manage.com digunakan 

untuk memperkaya konteks populer dan studi praktis. 

Buku teks seperti Marketing Management dan Balanced Scorecard 

digunakan untuk menjembatani integrasi benchmarking dalam fungsi-

fungsi bisnis lainnya. 
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